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GLOSARIUM

Akut: Merupakan pola perjalanan singkat suatu kondisi atau
penyakit, biasanya berlangsung dalam hitungan menit
sampai hari. Istilah ini merujuk pada waktu, bukan pada
tingkat keparahan penyakit.

Alkaloid:  Kelompok senyawa organik bersifat basa yang
mengandung nitrogen, diperoleh dari tumbuhan dan
hewan, banyak berkhasiat sebagai obat.

Amine: Senyawa   kimia   turunan   dari   Amonia   (NH3).   Dengan
penggantian  satu  atau  beberapa  hidrogen  pada  ammonia
dengan  gugus  karbon tambahan  (-R),  primer,  sekunder
dan  tersier aminedibuat. Penggantian  satu atom  hidrogen
dengan  satu  gugus  karbon  tambahan  menghasilkan  amine
primer. Penggantian  dua  atau  tiga  atom  hidrogen  padadua
atau  tiga  gugus  karbon tambahan  menghasilkan  masing-
masing  amine  sekunder  dan  amine  tersier.

Amonia: Senyawa kimia dengan rumus NH3. Biasanya senyawa
ini didapati berupa gas dengan bau tajam yang khas.

Analgesik: Obat untuk meredakan rasa nyeri tanpa meng-
akibatkan hilangnya kesadaran.

Analisis: Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan
yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan
sebagainya).

Angiospermae: Kelompok tumbuh-tumbuhan yang berbunga,
mencakup sebagian besar jenis tumbuhan dari yang
mikroskopili dan rerumputan sampai tumbuhan parasit
dan tumbuhan pemakan daging, dari tumbuhan yang
hidup hanya beberapa hari sampai berabad-abad.
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Anion superoksida: Spesies oksigen reaktif yang bereaksi cepat
dengan nitrat oksida (NO) dalam pembuluh darah.

Antibodi: Adalah glikoprotein dengan struktur tertentu yang
disekresikan oleh sel B yang telah teraktivasi menjadi sel
plasma, sebagai respon dari antigen tertentu dan reaktif
terhadap antigen tersebut.

Antioksidan: Molekul yang mampu memperlambat oksidasi
molekul lain.

Antosianin: Kumpulan zat warna tanaman berwarna merah,
biru dan lembayung (lazimnya bunga dan buah).

Apolipoprotein: Gugus protein pada lipoprotein.
Asam amino: Asam organik yang mengandung paling sedikit

satu gugusan amino (NH2) dan paling sedikit satu gugusan
karboksil (COOH) atau turunannya, merupakan molekul
dasar yang diikat satu sama lain melalui ikatan peptida
dalam pembentukan molekul protein yang lebih besar.

Aterogenesis: Radang pada pembuluh darah manusia yang
disebabkan penumpukan plak.

Augmentasi: Tahap terakhir dari proses pembentukan urin pada
tubuh manusia.

Barier: Penghalang; pencegah.
Benalu: Tumbuhan yang menumpang pada tanaman lain dan

mengisap makanan dari tanaman yang ditumpanginya.
Bioaktif: Senyawa kimia yang menghasilkan aktivitas biologis

dalam sel.
Bioassay: Analisis atau pengukuran dari suatu zat untuk

menentukan keberadaan dan dampaknya. Umumnya yang
diuji adalah efek obat dan kadar hormon.

Biodeversity: Variasi bentuk dan/atau rupa jenis yang hidup
dalam habitat yang sama dan dimakan oleh pemangsa.

Biokmia: Kimia mahluk hidup.
Biologi: Ilmu tentang keadaan dan sifat makhluk hidup (manusia,

binatang, tumbuh-tumbuhan).
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Biomolekuler: Senyawa-senyawa organik sederhana pembentuk
organisme hidup dan bersifat khas sebagai produk aktivitas
biologis.

Biosintesis: Pembentukan senyawa kimia dalam sel-sel hidup.
Blood Urea Nitrogen (BUN): Pemeriksaan laboratorium yang

bertujuan untuk menetapkan kadar nitrogen ureum dalam
darah.

Degeneratif: Penurunan fungsi organ tubuh seiring bertambahnya
usia.

Determinasi: Proses dalam menentukan nama/jenis tumbuhan
secara spesifik.

Digesti: Proses pemecahan zat-zat makanan sehingga dapat
diabsorpsi oleh saluran pencernaan.

Disfungsi Endotel: Keadaan yang ditandai dengan ketidak-
seimbangan fungsi faktor relaksasi dan faktor kontraksi
yang di produksi oleh endotel.

Disfungsi: Keadaan organ kehilangan fungsi normal.
Diuretik: Obat yang dapat menambah kecepatan pembentukan

urin.
DNA: (deoxyribonucleic acid), adalah sejenis biomolekul yang

menyimpan dan menyandi instruksi-instruksi genetika
setiap organisme dan banyak jenis virus. Instruksi-instruksi
genetika ini berperan penting dalam pertumbuhan,
perkembangan, dan fungsi organisme dan virus.

DOCA-gram: Deoxycorticosteron Acetate senyawa untuk tikus
model hipertensi.

Dosis: Akaran obat untuk sekali pakai (dimakan, diminum,
disuntikkan, dan sebagainya) dalam jangka waktu tertentu.

Efek: Sama halnya dengan dampak atau akibat.
Efisien: Tepat atau sesuai untuk mengerjakan (menghasilkan)

sesuatu (dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga,
biaya).
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Eksperimental: Suatu set tindakan dan pengamatan, yang
dilakukan untuk mengecek atau menyalahkan hipotesis
atau mengenali hubungan sebab akibat antara gejala.

Ekstraksi: Suatu proses pemisahan suatu zat berdasarkan
perbedaan kelarutannya terhadap dua cairan tidak saling
larut yang berbeda, biasanya air dan yang lainnya pelarut
organik.

Elektroforesis: Teknik pemisahan komponen atau molekul
bermuatan berdasarkan perbedaan tingkat migrasinya
dalam sebuah medan listrik. Medan listrik dialirkan pada
suatu medium yang mengandung sampel yang kan
dipisahkan. Teknik dapat digunakan dengan memanfaatkan
muatan listrik yang ada pada makromolekul.

EMBTBM: Ekstrak Metanolik Daun Benalu Teh Dan Benalu
Mangga.

Empiris: Berdasarkan pengalaman (terutama yang diperoleh dari
penemuan, percobaan, pengamatan yang telah dilakukan).

Enzim intraseluler: Enzim yang disintesis dalam sel-sel hidup
dan bekerja di dalam sel.

Enzim: Molekul protein yang kompleks yang dihasilkan oleh
sel hidup dan bekerja sebagai katalisator dalam berbagai
proses kimia di dalam tubuh makhluk hidup.

Epidemologi: Ilmu tentang penyebaran penyakit menular pada
manusia dan faktor yang dapat mempengaruhi penyebaran
itu.

Esktrak: Zat yang dihasilkan dari ekstraksi bahan mentah secara
kimiawi.

Estrogen : sekelompok senyawa steroid yang berfungsi terutama
sebagai hormon seks wanita.

Fakultatif:  Bersifat Pilihan, boleh memilih salah satu bidang
ilmu yang sesuai dengan bakat atau yang disukai (tentang
jurusan bidang ilmu).
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Farmakologi: Ilmu tentang interaksi antara obat, sistem, dan
proses hidup untuk kepentingan diagnosis, pencegahan,
perawatan, dan pengobatan penyakit.

Farmasi: Cara dan teknologi pembuatan obat serta cara
penyimpanan, penyediaan, dan penyalurannya.

Fase diam: Salah satu komponen yang penting dalam proses
pemisahan dengan kromatografi.

Fase generative: Terjadi pada perkembangan akar,daun dan
batang baru,terutama saat awal pertumbuhan atau setelah
usai masa berbunga atau berbuah.

Fasikulasi: Adalah gerakan otot yang tidak terkendali akibat
adanya gangguan pada sel neuron motorik bawah yang
mengirim sinyal saraf dari sumsum tulang belakang ke
otot. Gerakan neuron motorik bawah mengontrol lengan,
kaki, dada, wajah, tenggorokan, dan lidah. Fasikulasi adalah
gejala penyakit neurodegeneratif (penyakit akibat penuaan
yang menyerang sistem saraf pusat) seperti amyotrophic
lateral sclerosis (ALS). Selain itu, fasikulasi juga merupakan
gejala dari sindrom pascapolio, atrofi otot tulang belakang,
dan atrofi otot progresif.

Filtrasi: Proses penyaringan.
Fisiologi: Cabang biologi yang berkaitan dengan fungsi dan

kegiatan kehidupan atau zat hidup (organ, jaringan, atau sel).
Fitofarmaka: Obat herbal yang telah dibuktikan keamanan dan

khasiatnya secara ilmiah melalui uji praklinis dan uji klinis
bahan baku serta produk jadinya telah distandarisasi asli
Indonesia.

Fitokimia: Ilmu tentang seluk-beluk senyawa kimia pada
tumbuh-tumbuhan, khususnya gatra taksonominya.

Flavon: Bahan pewarna kuning terang yang berasal dari daun
dan batang tanaman.

Flavonoid: Sekelompok metabolit sekunder tumbuhan tertentu;
ada yang berupa pigmen, fitoaleksin, atau insektisida
alamiah;
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Fosforilasi: Penambahan gugus fosfat pada suatu protein atau
molekul organik lain. Fosforilasi dapat meningkatkan
efisiensi katalitik enzim, mengubahnya menjadi bentuk
aktifnya dalam satu protein, sementara fosforilasi enzim
yang lain akan mengubahnya menjadi bentuk inaktif yang
secara intrinsik tidak efisien.

Fotosintesis: Pemanfaatan energi cahaya matahari (cahaya
matahari buatan) oleh tumbuhan berhijau daun atau
bakteri untuk mengubah karbondioksida dan air menjadi
karbohidrat.

Gejala: Perihal (keadaan, peristiwa, dan sebagainya) yang tidak
biasa dan patut diperhatikan (ada kalanya menandakan
akan terjadi sesuatu).

Gizi:  Sama dengan nutrisi yaitu substansi organik yang
dibutuhkan organisme untuk fungsi normal dari sistem
tubuh, pertumbuhan, pemeliharaan kesehatan. Penelitian
di bidang nutrisi mempelajari hubungan antara makanan
dan minuman terhadap kesehatan dan penyakit, khususnya
dalam menentukan diet yang optimal.

Glikosida: Senyawa asal gula dengan zat yang dapat terhidrolisis
menjadi penyusunnya

Glomerulus Filtration Rate (GFR): laju rata-rata penyaringan
darah yang terjadi di glomerulus yaitu sekitar 25% dari
total curah jantung per menit, ± 1,300 ml. LFG digunakan
sebagai salah satu indikator menilai fungsi ginjal.

Glukosa: Zat gula sederhana yang banyak terdapat di dalam
tumbuhan dan hewan.

Hemiparasit: Setengah parasite.
Herbarium: Sekumpulan contoh tumbuhan yang dikeringkan

(diawetkan), diberi nama, disimpan, dan diatur berdasarkan
sistem klasifikasi, digunakan dalam penelitian botani.

Hewan rodentia: Salah satu ordo dari binatang menyusui
(hewan pengerat).
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Hidrolisis: Reaksi kimia yang memecah molekul air (H2O)
menjadi kation hidrogen (H+) dan anion hidroksida (OH”)
melalui suatu proses kimia.

Hipertensi: Tekanan darah atau denyut jantung yang lebih tinggi
daripada normal karena penyempitan pembuluh darah
atau gangguan lainnya.

Hipotesis: Jawaban sementara terhadap masalah yang masih
bersifat praduga karena masih harus dibuktikan
kebenarannya. Hipotesis ilmiah mencoba mengutarakan
jawaban sementara terhadap masalah yang kan diteliti.

Histopatologi: Cabang patologi yang berkaitan dengan sifat
perubahan jaringan penyakit.

Homogen: Untuk menunjukkan bahwa suatu hal tersebut adalah
sama baik itu sifatnya, tingkah lakunya dan karakteristiknya.

Holoparasit: Parasit sejati.
Homogen: Untuk menunjukkan bahwa suatu hal tersebut adalah

sama baik itu sifatnya, tingkah lakunya dan karakteristiknya.
Hortikultura: Seluk-beluk kegiatan atau seni bercocok tanam

sayur-sayuran, buah-buahan, atau tanaman hias.
Iklim: Kondisi rata-rata cuaca berdasarkan waktu yang panjang

untuk suatu lokasi di bumi atau planet lain. Beberapa
variabel meteorologis yang biasanya diukur adalah suhu,
kelembapan, tekanan atmosfer, angin, dan curah hujan.
Iklim suatu lokasi dipengaruhi oleh garis lintang, medan
dan ketinggiannya, serta perairan di dekatnya dan arusnya.
Studi tentang iklim dipelajari dalam klimatologi.

Implikasi: Suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil
penemuan suatu penelitian ilmiah.

Imunologi: Suatu cabang yang luas dari ilmu biomedis yang
mencakup kajian mengenai semua aspek sistem imun
(kekebalan) pada semua organisme.

In Vitro: Perlakuan yang diberikan dalam lingkungan terkendali
diluar organisme hidup yang memiliki kesamaan dengan
yang asli.
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In Vivo: Perlakuan yang mengacu pada experiment meng-
gunakan keseluruhan organisme hidup.

Inang: Organisme yang menampung virus, parasit, partner
mutualisme, atau partner komensalisme, umumnya dengan
menyediakan makanan dan tempat berlindung.

Infark: Nekrosis iskemik pada satu tempat di otak, karena
perubahan sirkulasi darah, atau kurangnya pasokan
oksigen. Infark biasanya terjadi karena penyumbatan
aliran pembuluh nadi dan kadang bisa terjadi pada
pembuluh balik.

Infeksi: Terkena hama; kemasukan bibit penyakit; ketularan
penyakit; peradangan;.

Inhibisi: Hambatan.
Intensif: Secara sungguh-sungguh dan terus menerus dalam

mengerjakan sesuatu hingga memperoleh hasil yang optimal.
Inulin: Salah satu jenis fruktan atau polimer fruktosa (rantai

gabungan monomer fruktosa) yang sebagian besar
mengandung sekitar 35 unit fruktosa yang dihubungkan
satu sama lain dalam rantai lurus oleh ikatan â-2,1
glikosida (karbon 2 dari salah satu fruktosa dihubungkan
ke karbon 1 fruktosa sebelumnya).

Iritasi: Gejala yang umumnya muncul pada kulit atau selaput
lendir berupa rasa panas, muncul ruam, gatal-gatal, atau
kemerahan karena rangsangan dari zat asing. Beda dengan
alergi, kasus iritasi bukan karena faktor genetis dan tidak
melibatkan sistem imun tubuh. Bahan penyebab iritasi
disebut iritan.

Irreversible: Suatu proses dimana system dan semua bagian
dari sekelilingnya tidak dapat kembali tepat kepada keadaan
– keadaannya yang awal setelah berlangsungnya suatu proses.

Isoflavon: Senyawa metabolit sekunder yang berasal dari
tumbuh-tumbuhan terutama leguminosa.

Isolasi: Proses pengambilan atau pemisahan senyawa bahan
alam dengan menggunakan pelarut yang sesuai.
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Kandidat: Makna kandidat di KBBI adalah: calon dan atau bakal.
Kapilaritas: Fenomena naik atau turunnya permukaan zat cair

dalam suatu Pipa kapiler (Pipa dengan luas penampang
yang sempit).

Karbohidrat: Senyawa organik karbon, hidrogen, dan oksigen,
terdiri atas satu molekul gula sederhana atau lebih yang
merupakan bahan makanan penting dan sumber tenaga
(banyak terdapat dalam tumbuhan dan hewan).

Keanekaragaman hayati : Keseluruhan keanekaragaman
makhluk yang diperlihatkan suatu daerah mulai dari
keanekaragaman genetika, jenis, dan ekosistemnya.

Khasiat: Menurut kamus besar bahas Indonesia adalah manfaat
dan atau kegunaan.

Klasifikasi:  Penyusunan bersistem dalam kelompok atau
golongan menurut kaidah atau standar yang ditetapkan.

Klinis: Bersangkutan atau berdasarkan pengamatan klinik.
KLT (Kromatografi Lapis Tipis): Salah satu metode pemisahan

komponen menggunakan fase diam berupa plat dengan
lapisan bahan adsorben inert.

Kolesterol: Lemak yang menyerupai alkohol, berkilau seperti
mutiara, terdapat di dalam sel tubuh manusia dan hewan,
terutama sel saraf dan otak, mempunyai peranan penting
dalam pengangkutan lemak dan pembuatan hormone.

Kombinasi: Menggabungkan beberapa objek dari suatu grup
tanpa memperhatikan urutan. Di dalam kombinasi, urutan
tidak diperhatikan. {1,2,3} adalah sama dengan {2,3,1} dan
{3,1,2}.

Kondensasi: Perubahan wujud benda ke wujud yang lebih padat,
seperti gas (atau uap) menjadi cairan.

Konservasi: Pemeliharaan dan perlindungan sesuatu secara
teratur untuk mencegah kerusakan dan kemusnahan
dengan jalan mengawetkan.
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Kontaminasi: Suatu kondisi terjadinya percampuran/ pencemaran
terhadap sesuatu oleh unsur lain yang memberikan efek
tertentu, biasanya berdampak buruk. Komponen yang
menyebabkan terjadinya kontaminasi sangat beragam,
baik itu benda mati ataupun mahluk hidup.

Kontraksi: Pengerutan (sehingga menjadi berkurang panjangnya);
penegangan.

Kreatinin: Produk hasil reaksi hidrolisis pada fosfokreatina yang
terjadi di otot, yang terjadi dengan ritme yang cukup konstan.

LDL (Low-density Lipoprotein): Kolesterol jahat, kolesterol
yang dapat menumpuk pada pembuluh darah arteri,
membentuk plak yang membuat arteri menjadi sempit dan
kurang fleksibel (aterosklerosis).

Lemak: Senyawa kimia tidak larut air yang disusun oleh unsur
Karbon (C), Hidrogen (H), dan Oksigen (O).

Lignan: Senyawa kimiayang ditemukan pada dinding sel tanaman.
Lipoprotein :  Struktur biokimia yang berisi protein dan lemak,

yang terikat pada protein, yang memungkinkan lemak untuk
bergerak melalui air pada bagian dalam dan di luar sel.
Protein berfungsi untuk mengemulsi lipid (jika tidak
disebut molekul lemak).

Liposom: Vesikel artifisial yang terdiri dari lipid bilayer.
Liposom berguna sebagai pengangkut nutrisi dan obat-
obatan farmasi.

Makrofag : Sel pada jaringan yang berasal dari sel darah putih
yang disebut monosit.

Maserasi: Proses perendaman sampel menggunakan pelarut
organik pada temperatur ruangan.

Maserator: Alat untuk maserasi.
Metabolisme: Pertukaran zat pada organisme yang meliputi

proses fisika dan kimia, pembentukan dan penguraian zat
di dalam badan yang memungkinkan berlangsungnya
hidup.
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Metabolit sekunder: senyawa metabolit yang tidak esensial bagi
pertumbuhan organisme dan ditemukan dalam bentuk
yang unik atau berbeda-beda antara spesies yang satu dan
lainnya

Metabolit: Setiap bentuk hasil metabolisme.
Mikroba:  Organisme yang berukuran sangat kecil sehingga untuk

mengamatinya diperlukan alat bantuan. Mikroorganisme
disebut juga organisme mikroskopik. Mikroorganisme
sering kali bersel tunggal (uniseluler) maupun bersel
banyak (multiseluler).

Mikrogram: Satuan massa dalam sistem metrik yang besarnya
sepersejuta gram.

Mikroorganisme: Makhluk hidup sederhana yang terbentuk dari
satu atau beberapa sel yang hanya dapat dilihat dengan
mikroskop, berupa tumbuhan atau hewan yang biasanya
hidup secara parasit atau saprofit, misalnya bakteri,
kapang, amoeba.

Mikrosom : Fragmen RE dalam bentuk bulat yang diperoleh
apabila suatu jaringan hati dihomogenisasi pada 10-100s.

Molekul: Sekumpulan atau sekelompok atom yang saling
berikatan satu sama lainnya dengan sangat kuat atau
kovalen, bermuatan netral dan dalam susunan tertentu
serta cukup stabil.

Monoklamida: Golongan tumbuhan tanpa perhiasan bunga
atau tidak dapat dibedakan antara mahkota dan kelopaknya.

Morfologi: Ilmu pengetahuan tentang bentuk luar dan susunan
makhluk hidup.

Neurosains : Bidang ilmu yang mempelajari sistem saraf atau
sistem neuron.

Nucleus: Organel yang ditemukan pada sel eukariotik. Organel
ini mengandung sebagian besar materi genetik sel dengan
bentuk molekul DNA linier panjang yang membentuk
kromosom bersama dengan beragam jenis protein. Gen di
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dalam kromosom-kromosom inilah yang membentuk
genom inti sel.

Nutrisi:  Substansi organik yang dibutuhkan organisme untuk
fungsi normal dari sistem tubuh, pertumbuhan, pemeliharaan
kesehatan. Penelitian di bidang nutrisi mempelajari hubungan
antara makanan dan minuman terhadap kesehatan dan
penyakit, khususnya dalam menentukan diet yang optimal.

Obat tradisional: Obat yang diramu dari berbagai macam akar,
kulit pohon, batang, bunga, buah, dan daun untuk berbagai
macam penyakit.

OHT (Obat Herbal Terstandar): sediaan obat bahan alam yang
telah dibuktikan keamanan dan khasiatnya secara ilmiah
dengan uji praklinik dan bahan bakunya telah di standarisasi.

Oksidan: Komponen atmosfir yang diproduksi oleh proses
fotokimia, yaitu suatu proses kimia yang membutuhkan
sinar matahari mengoksidasi komponen-komponen yang
tak segera dioksidasi oleh oksigen. Senyawa yang terbentuk
merupakan bahan pencemar sekunder yang diproduksi
karena interaksi antara bahan pencemar primer.

Oksidasi: Pelepasan elektron oleh sebuah molekul, atom, atau
ion dan atau interaksi antara molekul oksigen serta semua
zat yang berbeda.

Onkologi: Cabang ilmu kedokteran yang berfokus pada
penyakit kanker.

Organisme: Segala jenis makhluk hidup (tumbuhan, hewan, dan
sebagainya); susunan yang bersistem dari berbagai bagian
jasad hidup untuk suatu tujuan tertentu.

Optimum: Dalam kondisi yang terbaik (yang paling meng-
untungkan).

Organisme: Segala jenis makhluk hidup (tumbuhan, hewan, dan
sebagainya); susunan yang bersistem dari berbagai bagian
jasad hidup untuk suatu tujuan tertentu.

Parasit: Organisme yang hidup dan mengisap makanan dari
organisme lain yang ditempelinya.
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Patologi : Kajian dan diagnosis penyakit melalui pemeriksaan
organ, jaringan, cairan tubuh, dan seluruh tubuh (autopsi).

Pelarut: Zat yang melarutkan.
Pembuluh darah: Bagian dari sistem peredaran yang meng-

edarkan darah ke seluruh bagian tubuh manusia. Pembuluh
ini mengedarkan sel-sel darah, nutrisi, dan oksigen ke
jaringan tubuh serta mengangkut limbah dan karbon-
dioksida untuk dikeluarkan dari tubuh.

Pembuluh darah: Bagian dari sistem peredaran yang meng-
edarkan darah ke seluruh bagian tubuh manusia. Pembuluh
ini mengedarkan sel-sel darah, nutrisi, dan oksigen ke
jaringan tubuh serta mengangkut limbah dan karbon-
dioksida untuk dikeluarkan dari tubuh.

Permeabilitas: Kemampuan yang dimiliki oleh suatu zat /
membran untuk meloloskan sejumlah partikel yang
menembus atau melaluinya.

Peroksida: Larutan berair dari hidrogen peroksida (HOOH atau
H2O2).

Peroksidasi lipid: Kerusakan oksidatif dari minyak dan lemak
yang mengandung ikatan karbon-karbon rangkap.

Pestisida: Zat yang beracun untuk membunuh hama.
Pigmen: Zat yang mengubah warna cahaya tampak sebagai

akibat proses absorpsi selektif terhadap panjang gelombang
pada kisaran tertentu.

Pigmentasi: Pembentukan pigmen.
Polar: Ukuran untuk penunjuk sifat bahwa sesuatu itu memiliki

sepasang kutup.
Polaritas: pemisahan muatan listrik yang mengarah pada

molekul atau gugus kimia yang memiliki momen listrik
dipol atau multipol.

Poliamida: Suatu makromolekul dengan unit berulang yang
dihubungkan oleh ikatan amida.
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Polimerasi: Pross bereaksinya molekul monomer bersama
dalam reaksi kimia dalam membentuk tiga dimensi jaringan
atau rantai polimer. Polimerasi digolongkan ke beberapa
system yaitu system adisi-kondensasi  dan sistem
pertumbuhan rantai bertahap.

Primer: Keburuhan pokok (primer) yang dibutuhkan oleh
manusia. Dengan meningkatnya kebutuhan manusia
menyebabkan meningkatnya pula perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Diantara kebutuhan pokok
manusia adalah sandang, papan serta pangan.

Proantosianidin: Senyawa jenis polifenol yang ditemukan di
banyak.

Probabilitas: Didifinisikan sebagai peluang atau kemungkinan
suatu kejadian, suatu ukuran tentang kemungkinan atau
derajat ketidakpastian suatu peristiwa (event) yang akan
terjadi di masa mendatang.

Proliferasi :  Fase sel saat mengalami pengulangan siklus
sel tanpa hambatan.

Propagasi: Perambatan gelombang pada media perambatan.
Media perambatan atau biasa juga disebut saluran
transmisi gelombang dapat berupa fisik yaitu sepasang
kawat konduktor, kabel koaksial dan berupa non fisik yaitu
gelombang radio atau sinar laser.

Protein: Kelompok senyawa organik bernitrogen yang rumit
dengan bobot molekul tinggi yang sangat penting bagi
kehidupan; bahan organik yang susunannya sangat
majemuk, yang terdiri atas beratus-ratus atau beribu-ribu
asam amino, dan merupakan bahan utama pembentukan
sel dan inti sel.

Kuersetin (Quecetin): Salah satu senyawa flavonoid yang
sangat kuat untuk menjaga keseluruhan tubuh kita.

Radikal bebas: Molekul oksigen yang dalam interaksinya dengan
molekul lain kehilangan sebuah elektron di lingkaran
terluar orbitnya sehingga jumlah elektronnya ganjil,
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bersifat tidak stabil dan cenderung mencari pasangan
electron dari molekul lain yang berdekatan.

Radikal hidroksi: Berasal dari dekomposisi dari hidroperoksida
(ROOH) atau dalam kimia atmosfer, dengan reaksi oksigen
yang tereksitasi dengan air.

Reabsorbsi: cara dimana tubuh menyerap kembali kandungan
yang diperluka oleh tubuh misalnya garam protein yang
masih dalam bentuk albumin menjadi amonia + protein
dan caitran lain yag diperlukan badan malphigi.

Refluks: Teknik distilasi yang melibatkan kondensasi uap dan
berbaliknya kondensat ini ke dalam sistem asalnya. Ini
digunakan dalam distilasi industri dan laboratorium.

Regulasi: Kemampuan menyesuaikan hidup bagi organisme yang
hidup dalam air asin dengan cara mempertahankan
kandungan garam di dalam cairan tubuh agar tetap lebih
rendah daripada air.

Reseptor estrogen: Salah satu anggota reseptor inti yang
memperantarai aksi hormon estrogen di dalam tubuh.

Reversible: Suatu proses dimana system dan semua bagian dari
sekelilingnya dapat kembali kepada keadaan – keadaannya
yang awal setelah berlangsungnya suatu proses.

Rotary vaporator: Alat yang berfungsi mengubah sebagian atau
keseluruhan sebuah pelarut dari sebuah larutan dari
bentuk cair menjadi uap.

Ruftur : Robekan dinding rahim (uterus), dapat terjadi selama
periode antenatal (pra-persalinan) saat induksi, selama
proses persalinan dan kelahiran bahkan selama stadium
ketiga persalinan.

Rutin: Senyawa turunan dari flavonoid.
Saponin: Zat aktif permukaan yang berasal dari tumbuhan yang

larut dalam air yang membentuk larutan mirip sabun.
Sari: Isi utama (dari suatu benda); pati: buah-buahan, makanan.
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Sebaran ekologis: salah satu bentuk pertahanan hidup dari
serangan predator dan iklim. Terdapat 3 pola penyebaran
yang umum dilakukan, yaitu mengelompok, merata, dan acak.

Sekunder:  Kebutuhan yang dapat dipenuhi setelah kebutuhan
primer tercukupi. Dengan kata lain, kebutuhan sekunder
ini merupakan kebutuhan tambahan yang bersifat
pelengkap dari kebutuhan primer.

Sel Perifer : Bagian dari sistem saraf yang di dalam sarafnya
terdiri dari sel-sel yang membawa informasi ke (sel saraf
sensorik) dan dari (sel saraf motorik) sistem saraf pusat
(SSP), yang terletak di luar otak dan sumsum tulang belakang.

Selulose mikrokristal: selulosa murni yang diisolasi dari alpa-
selulosa sebagai pulp dengan asam mineral yang berasal
dari bahan tanaman berserat.

Semi Parasit: Parasit yg mengambil makanan masih dalam
bentuk bahan anorganik dari tubuh inangnya contohnya
benalu yg mengambil air mineral dari hospes yg berupa
pohon mangga dan selanjutnya benalu melakukan aktivitas
fotosintetis sendiri.

Sensitivitas: Perihal cepat menerima rangsangan; kepekaan.
Senyawa organik alam: Senyawa organik bahan alam adalah

senyawa organik yang merupakan hasil proses metabolisme
dalam organisme hidup.

Senyawa: Zat murni dan homogen yang terdiri atas dua unsur
atau lebih yang berbeda dengan perbandingan tertentu,
biasanya sifatnya sangat berbeda dari sifat unsur-unsurnya.

Simplisia: Bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat yang
belum mengalami pengolahan apapun juga dan kecuali
dikatakan lain, berupa bahan yang telah dikeringkan.

Sintesis: Paduan (campuran) berbagai pengertian atau hal
sehingga merupakan kesatuan yang selaras.

Serum: Adalah komponen yang bukan berupa sel darah, juga
bukan faktor koagulasi; serum adalah plasma darah tanpa
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fibrinogen, (bahasa Latin: serum) berarti bagian tetap cair
dari susu yang membeku pada proses pembuatan keju.

Sirkulasi: Peredaran.
Sistem biologi: Penggabungan dari beberapa cabang ilmu,

seperti genomik (genomics), biokimia, dan biologi molekuler.
Sortir: Memilih (yang diperlukan dan mengeluarkan yang tidak

diperlukan dsb); memilih-milih.
Steril: Dapat merujuk pada: Keadaan ataupun sesuatu yang suci

hama atau bebas hama. Istilah ini awalnya dipakai dalam
ilmu kesehatan untuk merujuk keadaan suci hama yang
diperlukan bagi pengobatan atau operasi misalnya.

Steroid:  Senyawa organik dengan struktur daur, khas yang satu
dengan lainnya berbeda dengan rantai sampingnya.

Stimulus: Rangsangan.
Stress oksidatif: Keadaan di mana jumlah radikal bebas di dalam

tubuh melebihi kapasitas tubuh untuk menetralkannya.
Akibatnya intensitas proses oksidasi sel-sel tubuh normal
menjadi semakin tinggi dan menimbulkan kerusakan yang
lebih banyak.

Stres:  Reaksi tubuh yang muncul saat seseorang menghadapi
ancaman, tekanan, atau suatu perubahan.

Struktur kimia: Suatu pemodelan struktur senyawa kimia yang
memberikan informasi tentang bagaimana suatu atom yang
berbeda membentuk suatu molekul, atau agregat atom.
Informasi   ini   termasuk   geometri   molekul,   konfigurasi
elektron   dan,    jika    sesuai, struktur kristal.

Subkronis: Uji ketoksikan suatu senyawa yang diberikan dengan
dosis berulang pada hewan uji tertentu.

Subtropis: Wilayah Bumi yang berada di utara dan selatan
setelah wilayah tropis yang dibatasi oleh garis balik utara
dan garis balik selatan pada lintang 23,5° utara dan selatan.
Kondisi iklim subtropis diwarnai dengan gangguan dan
rintangan dari alam seperti badai, hujan salju, atau tornado.
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Tanin: Kumpulan senyawa organik amorf yang bersifat asam
dengan rasa sepat, ditemukan dalam banyak tumbuhan,
digunakan sebagai bahan penyamak, bahan pembuat tinta,
dan bahan pewarna.

Terpenoid: Kelompok senyawa metabolit sekunder yang
terbesar, dilihat dari jumlah senyawa maupun variasi
kerangka dasar strukturnya.

Tersier: Kebutuhan yang erat kaitannya dengan barang-barang
mewah atau kebutuhan yang bersifat prestisius.

Toksik: Berarti beracun. Dalam ilmu kimia, kata toxic mengarah
pada sifat suatu senyawa atau zat yang menimbulkan efek
beracun (fatal). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) toksik berarti racun, beracun, atau berkenaan
dengan racun.

Toksikologi : Pemahaman mengenai pengaruh-pengaruh bahan
kimia yang merugikan bagi organisme hidup.

Toksisitas: Tingkat merusaknya suatu zat jika dipaparkan
terhadap organisme. Toksisitas dapat mengacu pada
dampak terhadap seluruh organisme, seperti hewan,
bakteri, atau tumbuhan, dan efek terhadap substruktur
organisme, seperti sel (sitotoksisitas) atau organ tubuh
seperti hati (hepatotoksisitas).

Triterpen: Senyawa yang kerangka karbonnya berasal dari enam
satuan isoprena dan secara biosintesis diturunkan dari
hidrokarbon C-30 asiklik, yaitu skualena, senyawa ini tidak
berwarna, berbentuk kristal, bertitik leleh tinggi dan
bersifat optis aktif.

Tropis: Mengenai daerah tropik (sekitar khatulistiwa) yang
beriklim panas.

Ureum: produk akhir katabolisme protein dan asam amino yang
diproduksi oleh hati dan didistribusikan melalui cairan
intraseluler dan ekstraseluler ke dalam darah untuk
kemudian difiltrasi oleh glomerulus dan sebagian
direabsorbsi pada keadaan dimana urin terganggu
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Vital: Sangat penting (untuk kehidupan dan sebagainya).
Zat Aktif:  Suatu senyawa kimiawi yang terdapat di dalam suatu

sumber alami (umumnya tumbuhan) yang memberikan
sifat khusus dan karakteristik dari tanaman sumber tersebut.
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Benalu... benalu... dan benalu.... Pemikiran pertama kali
membaca dan mendengar istilah benalu, pasti mengernyitkan
mata dan membelalak bahkan menoleh atau sering mengumpat
karena merugikan. Sesuatu yang dianggap parasit, ternyata
mempunyai khasiat dan manfaat yang melangit seperti yang
telah Allah SWT firmankan dalam Surat Al-Imron 191: (yaitu)
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami,
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka”.

Penciptaan benalu dalam hal ini benalu teh dan benalu
mangga bukanlah hal yang sia-sia. Benalu teh dan benalu
mangga telah diteliti secara invivo dan uji toksisitas. Kombinasi
benalu teh dan benalu mangga secara invivo menurunkan
tekanan darah pada tikus hipertensi paparan DOCA-garam.
Dilanjutkan dengan uji toksisitas dengan beragam dosis
menunjukkan aman pada hewan coba tikus.

Atas ridho dan rahmat Allah SWT, alhamdulillah hasil
penelitian yang komprehensif dituangkan dalam monograf yang
berjudul “Bioprospeksi  Benalu Teh & Benalu Mangga
Sekarang dan yang akan Datang (Terapi Adjuvan terhadap
Hipertensi)”. Pada monograf ini disajikan pokok-pokok
bahasan sebagai berikut: Benalu teh merupakan tanaman
semiparasit pada tanaman teh berpotensi sebagai antihipertensi
dan anti kanker. Monograf ini merupakan hasil penelitian sejak
tahun 2000. Penelitian awal benalu teh secara invitro, benalu
teh menurunkan kontraktilitas pembuluh darah arteri ekor tikus
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terpisah karena peran endotel pembuluh darah. Selanjutnya,
dikaji secara invivo menggunakan model hewan hipertensi
paparan DOCA-garam. Hal yang spektakuler ternyata benalu
teh menurunkan tekanan darah melalui perbaikan stres oksidatif
dan disfungsi endotel. Aktivitas bahan aktif pada benalu teh
sebagai antioksidan mempunyai kemampuan menghambat
kerusakan oksidatif yang disebabkan oleh radikal bebas. Daun
dan batang tanaman ini mengandung alkaloid, flavonoid,
glikosida, triterpen, saponin, dan tanin yang berperan sebagai
antioksidan. Potensi flavonoid sebagai antioksidan mampu
mengurangi aktivitas radikal hidroksi, anion superoxide, dan
radikal peroksid lemak.

Buku Monograf ini sesuai dengan Rencana Strategis Penelitian
(RENSTRA Penelitian) Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Pada Masyarakat (LPPM) Universitas Islam Malang (UNISMA)
tema “Model Inovasi Sains dan Pengelolaan Lingkungan dan
Kajian Keanekaragaman Hayati sebagai Terapi Alternatif ”.
Tema tersebut sesuai pula dengan salah satu tema Sustainable
Development Goals yaitu kesehatan yang baik dan kesejahteraan.
Di samping itu, sesuai dengan Bidang Riset RIRN 2017-2045
(Perpres 38/2018) yaitu bidang Kesehatan dan Fokus Riset PRN
2020-2024 (PermenR 2019) yaitu bidang Kesehatan Obat.
Semoga buku monograf ini bermanfaat. Aamiin YRA.
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Banyak orang menganggap bahwa benalu adalah parasit
yang hanya memberikan kerugian. Simbiosis parasitisme yang
melibatkan benalu dengan pohon inangnya dilihat seperti
malapetaka, terkhusus bagi pembudidaya tanaman-tanaman
tertentu. Pohon-pohon yang biasa dihinggapi benalu adalah
pohon mangga, pohon jeruk, pohon nangka, pohon teh, dan
lain-lain. Ketika pohon sudah dihinggapi oleh benalu, tak lama
pohon tersebut akan mengering dan mati. Kematian pada pohon
ini terjadi karena benalu telah mengambil makanannnya.

Kesan parasit selalu menempel pada benalu. Akan tetapi,
benalu memiliki khasiat yang sangat bermanfaat bagi kesehatan.
Sungguh sangat banyak manfaat yang diberikan oleh benalu,
terkhusus benalu teh dan mangga. Benalu teh memberikan
manfaat dalam mengobati hipertensi, mencegah tumor, meng-
obati penyakit kanker, hingga meredakan sakit pinggang setelah
melahirkan. Selain itu, benalu pada mangga juga telah diteliti
mengandung senyawa aktif sebagai antikanker yang dapat
mengobati ataupun melawan kanker.

Walaupun banyak manfaat yang diberikan benalu mangga
dan teh, pengetahuan masyarakat terkait manfaatnya masih
sangat sedikit. Tentu pengetahuan tentang manfaat benalu ini
harus disebarluaskan kepada masyarakat. Pasalnya, tumbuhan
semiparasit ini dapat menjadi alternatif baik untuk penyakit-
penyakit berat.

Buku ini menyajikan materi-materi penting tentang
runtutan penelitian dan pengujian benalu teh dan mangga. Buku
ini dapat dijadikan acuan bagi orang-orang yang berfokus di
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bidang kesehatan. Semoga, kehadiran buku ini memberikan
kemanfaatan bagi siapapun yang membaca ataupun yang
mengimplementasikannya demi kualitas kesehatan masyarakat
yang lebih baik.
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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan kategori negara yang memiliki
keanekaragaman hayati tinggi dengan berbagai jenis tanaman
yang sudah dikenal diseluruh dunia, 60% dari 2 juta spesies
tanaman ini tersebar di Indonesia. Keanekaragaman jenis
tanaman tersebut banyak dimanfaatkan oleh masyarakat
Indonesia sebagai sayuran bahkan obat-obatan. Di negara ini
obat-obatan tumbuh subur dengan berbagai jenis macamnya.
Sejak dulu masyarakat telah banyak yang sudah mengenal
dan memanfaatkannya sebagai salah satu upaya dalam
penanggulangan masalah kesehatan yang dihadapinya. Dengan
memanfaatkan ramuan dari tanaman dapat menyembuhkan
penyakit dan keluhan ringan maupun berat. Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi modern yang semakin pesat dan
canggih di zaman sekarang ini ternyata tidak mampu menggeser
atau mengesampingkan peranan obat-obatan tradisional,
tetapi justru hidup berdampingan dan saling melengkapi
(Thomas, 2000).

Tanaman obat tradisional sejak zaman dahulu telah banyak
digunakan untuk pengobatan, baik dalam bentuk rajangan,
serbuk ataupun bentuk lainnya. Berbagai bentuk bagian
tanaman tersebut dapat dikatakan sebagai hasil penyarian dari
senyawa berkhasiat dengan proses yang masih sederhana
sehingga hasil ekstraksi yang didapatkan kurang sempurna dan
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belum menjamin mutu serta hasil yang diperoleh. Pengem-
bangan obat tradisional juga didukung oleh Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia tentang fitofarmaka, yang berarti
diperlukan adanya pengendalian mutu simplisia yang akan
digunakan untuk bahan baku obat atau sediaan galenik. Saat
ini, pengembangan obat tradisional diusahakan sejalan dengan
pengobatan modern sehingga dapat bersama-sama masuk
dalam jalur pelayanan formal. Sarana produksi di bidang
kefarmasian dan alat kesehatan antara lain Industri Farmasi,
Industri Obat Tradisional (IOT), Usaha Kecil Obat Tradisional/
Usaha Mikro Obat Tradisional (UKOT/UMOT) (Departemen
Kesehatan RI, 2008; Departemen Kesehatan RI, 2019).

Berbagai lembaga penelitian mulai tertarik untuk menyelidiki
obat-obatan herbal, baik yang sering dikonsumsi masyarakat
maupun yang sama sekali belum pernah dikonsumsi. Penelitian
ini dimulai dari identifikasi senyawa aktif dari berbagai bagian
tumbuhan sampai uji aktivitas dan uji toksisitas atau keamanan
dosis obat herbal. Sebagian besar penelitian dilakukan dengan
menggunakan hewan coba (Thomas, 2000).

WHO (World Healthy Organization) menuturkan bahwa,
sebanyak hampir 80% manusia memanfaatkan tumbuh-
tumbuhan sebagai obat yang dipergunakan untuk menjaga dan
memelihara kesehatan tubuhnya. Pemanfaatan tumbuhan
sebagai obat tidak hanya terjadi pada negara maju, pada negara
berkembang pun tumbuh-tumbuhan seringkali dimanfaatkan
sebagai obat dan digunakan dalam pengobatan tradisional. Food
and drink suplement merupakan salah satu contoh produk
bio-prospektif yang telah beredar di kalangan masyarakat
(Choirul, 2003). Umumnya suplemen ini beredar dalam bentuk
sediaan kapsul, tablet, dan sediaan cair. Menurut WHO dalam
Yuningsih (2012) menyebutkan bahwa berbagai penyakit
infeksi, penyakit akut, dan penyakit kronis mampu diobati
dengan pengobatan tradisional.

Tumbuhan mampu menghasilkan beberapa senyawa kimia.
Proses tersebut bertujuan dalam pemenuhan untuk menunjang
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kelangsungan hidup tumbuhan itu sendiri. Senyawa kimia
digunakan sebagai pelindung diri bagi tumbuhan dan senyawa
kimia tersebut pada umumnya berbentuk senyawa metabolit
sekunder. Senyawa kimia yang berbentuk pada tumbuhan yang
sering digunakan sebagai obat adalah senyawa metabolit
sekunder. Hal tersebut disebabkan oleh senyawa-senyawa
metabolit sekunder yang kebanyakan memiliki efek pengobatan
(Sundaryono, 2011).

Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai obat
alami yaitu benalu. Pemanfaatan benalu sebagai obat tradisional
sudah dikenal sejak lama yang memiliki peranan dalam
penyembuhan penyakit. Benalu merupakan tanaman yang
tumbuh pada cabang tanaman yang sudah tua sebagai inangnya,
tanaman semiparasit ini kebanyakan tersebar di daerah tropis.
Benalu awalnya dianggap sebagai tumbuhan yang tidak memiliki
manfaat, bahkan hidup sebagai parasit yang dapat merusak
inangnya. Akan tetapi, tumbuhan semiparasit ini mengandung
senyawa yang memiliki banyak manfaat, diantaranya sebagai
obat diabetes, hipertensi, kanker, batuk, maag, infeksi kulit,
diuretik, pengobatan setelah melahirkan dan cacar (Artanti,
et al, 2012). Bagian dari benalu yang berkhasiat sebagai
tanaman obat adalah bagian daun benalu, seperti pada benalu
teh, mangga, dan duku (Djoko, 1997).

Benalu teh (Scurrula atropurpurea) dan benalu mangga
(Dendrophthoe pentandra) merupakan tumbuhan semiparasit
yang hidup pada cabang tanaman teh dan mangga, biasanya
juga digunakan dalam pengobatan tradisional yang dapat
mencegah dan mengobati berbagai penyakit. Nilai guna dari
Dendrophthoe pentandra adalah bubur daun untuk mengobati
luka pedih, bernanah, dan luka infeksi pada kulit. Air rebusan
yang diperoleh dari bagian tumbuhan dapat mengobati
hipertensi dan apabila dicampur dengan minuman teh dapat
meredakan batuk (Valkenburg, 2003).

Benalu mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan asam
amino (Ikawati, 2008). Senyawa flavonoid dalam benalu diduga
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memiliki aktivitas antikanker yaitu kuersetin. Kuersetin
merupakan senyawa flavonoid utama yang terkandung dalam
benalu. Salah satu mekanisme kerja senyawa kuersetin adalah
memiliki kemampuan dalam menstabilkan radikal bebas yang
dibentuk oleh senyawa karsinogen seperti radikal oksigen,
peroksida, dan superoksida (Gordon, 1990).

Kandungan senyawa yang terdapat pada ekstrak benalu
adalah flavonoid, tanin, asam amino, karbohidrat, saponin, dan
terpenoid. Menurut Syazana et al, (2004) ekstrak methanol
dari benalu mangga (Dendrophthoe pentandra) mengandung
flavonoid, terperonid, alkaloid, saponin, dan tanin. Senyawa
kuersetin yang ada pada flavonoid ini berfungsi sebagai
antikanker. Sedangkan estrak methanol dari benalu teh (Scurrula
atropurpurea) mengandung 16 bahan aktif yang terdiri atas
enam senyawa asam lemak tak jenuh, dua senyawa xantin, dua
senyawa flavonol glikosida, satu senyawa glikosida monoterpene,
satu glikosida lignan, dan empat flavon (Ohashi, 2003). Kadar
kuersetin yang lebih tinggi adalah benalu mangga dengan nilai
sebesar 39, 8 mg/g sedangkan kadar kuersetin pada benalu teh
sebesar 9,6 mg/g.

Masing-masing jenis benalu memiliki banyak senyawa aktif
yang berpotensi untuk pengobatan penyakit. Menurut BPOM
(2014) hasil sediaan yang akan dilakukan ke uji klinis harus
dilakukan uji praklinis yaitu uji in vitro dan uji in vivo serta uji
toksisitas. Telah dilaporkan mengenai uji in vitro bahwasanya
benalu teh (Scurrula oortiana) mampu menurunkan kontraksi
pembuluh darah arteri ekor tikus terpisah yang diprekontraksi
dengan norepinefrin (NE) (Athiroh, 2009). Kemudian dilanjutkan
pengujian secara in vivo yang melaporkan bahwa benalu teh
(Scurrula atropurpurea BI. Dans) mampu menurunkan tekanan
darah melalui perbaikan stress oksidatif dan disfungsi endotel
(Athiroh, et al, 2014, Athiroh dan Wahyuningsih, 2017).

Beberapa senyawa aktif tersebut dikhawatirkan ketika
dikonsumsi dalam jangka panjang, pemberian secara berulang,
dan dosis yang belum dianjurkan dapat menimbulkan efek
toksik pada organ tubuh. Oleh karena itu, untuk menguji
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2.1 Kajian Benalu

Alam merupakan sumber agen terapeutik yang berpotensial
menghasilkan berbagai macam produk alami. Banyak produk
alami, termasuk obat modern dihasilkan dari bahan alam,
seperti tanaman, mikrobia, dan hewan. Beberapa contoh obat
yang bahan dasarnya berasal dari bahan alami, antara lain obat
anti-kanker Vinkristin dari Vinca rosea, analgesik morfin dari
Papaver somniferum, obat anti-malaria artemisinin dari Artemisia
annua, obat anti-kanker Taxol® dari Taxus brevifolia, dan antibiotika
penisilin berasal dari Penicillium ssp. Di beberapa negara
berkembang, produk-produk alami telah menjadi sumber obat
dan penuntun obat. Pada tahun 2000, kurang dari 60% dari
semua obat yang berasal dari alam dilakukan uji klinik untuk
pengobatan kanker. Kanker merupakan salah satu jenis
penyakit degeneratif (Soeksmanto, et al, 2007).

Penyakit degeneratif terjadi karena ketidakmampuan
antioksidan yang ada di dalam tubuh dalam menetralisir
peningkatan konsentrasi radikal bebas (Soeksmanto, et al.,
2007). Radikal bebas adalah molekul yang pada orbit terluarnya
memiliki satu atau lebih elektron tidak berpasangan sehingga
sifatnya sangat labil dan sangat reaktif serta kerusakan pada
komponen sel seperti DNA, lipid, protein, dan karbohidrat pun
dapat terjadi. Oleh karena itu, peranan antioksidan sangat
penting dalam menetralkan dan menghancurkan radikal bebas

menguak misteri
dan persepsi
masyarakat
terhadap benalu

2  |



10

BENALU MANGGA SEKARANG DAN YANG AKAN DATANG

yang akhirnya memicu terjadinya penyakit degeneratif, seperti
kanker, arterosklerosis, stroke, penyakit parkinson, hipertensi,
penuaan dini, jantung, artritis, katarak, penyakit kulit, diabetes
dan hati.

Aktivitas antioksidan tersebut banyak dimiliki oleh senyawa-
senyawa metabolit sekunder tanaman. Sejumlah ekstrak tanaman
yang berasal dari buah telah banyak dilaporkan mengandung
senyawa-senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan. Salah
satu senyawa yang berperan penting dalam aktivitas antioksidan
adalah senyawa golongan fenolat. Pada dasarnya, senyawa
fenolat terbagi menjadi dua senyawa, yaitu fenol sederhana dan
polifenol. Senyawa fenolat mampu menetralkan radikal bebas
yang membahayakan bagi tubuh, sehingga spektrum aktivitas
biokimia senyawa fenolat cukup luas, yaitu sebagai antioksidan,
antimutagen, antikarsinogenik, dan mampu memodifikasi
ekspresi gen. Salah satu tanaman Indonesia yang pada tahun-
tahun belakangan ini menjadi pusat perhatian para peneliti
untuk dijadikan obat alam adalah benalu.

Tanaman benalu selama ini telah digunakan sebagai tanaman
obat, seperti obat batuk, kanker, diuretik, dan pengobatan setelah
melahirkan (Ishizu, et al, 2002). Bagian dari benalu yang ber-
khasiat sebagai tanaman obat adalah bagian daun benalu, seperti
pada benalu teh, mangga, dan duku (Djoko, 1997). Potensi benalu
sebagai tanaman obat apabila terus dikembangkan maka akan
menghasilkan manfaat yang besar, yaitu mengurangi biaya
pengobatan sekaligus meningkatkan devisa negara.

Spesies benalu yang telah banyak diteliti adalah spesies
Viscum album, bahkan di Eropa, ekstrak benalu dari spesies
ini telah diperdagangkan secara komersial sebagai obat
antikanker alternatif dengan merk dagang antara lain Iscador,
Eurixor, dan Isorel. Masih banyak spesies benalu yang belum
diteliti kegunaannya (Artanti, et al., 2006). Berdasarkan atas
informasi tersebut dan untuk menunjang serta melengkapi
informasi yang bermanfaat mengenai tanaman obat benalu dari
beberapa spesies benalu, seperti Scurrula atropurpurea dan
Dendrophthoe petandra.
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2.1.1 Benalu Teh (Scurrula atropurpurea Bl. Dans)

a. Klasifikasi Benalu Teh

Klasifikasi benalu teh menurut Tjitrosoepomo (2010)
sebagai berikut:
Regnum : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Classis : Dicotyledoneae
Ordo : Santalales
Familia : Loranthaceae
Genus : Scurrula
Spesies : Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans

Gambar 2.1. Benalu Teh (Scurrula atropurpurea Bl. Dans) (Uji, et al,
2012)
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Gambar 2.2. (a) Bunga dan (b) Buah (Uji, et al, 2012)

b. Deskripsi Benalu Teh

Benalu teh (Scurrula atropurpurea [Blume] Danser) adalah
tumbuhan parasit perdu yang ramping atau cukup tegar, bagian
yang muda ditutupi rambut-rambut yang padat dan berwarna
krem atau abu-abu tetapi rambut-rambut tersebut akan menjadi
jarang setelah dewasa. Daun berhadapan, lonjong-bundar
dengan bentuk seperti telur terbalik yang panjangnya 5-10 cm
dan lebar 2,5-5 cm. Pangkal daunnya runcing dan memiliki
ujung yang tumpul. Pertulangan daun tidak nyata kecuali pada
tulang tengah dan beberapa tulang lateral atas, panjang tangkai
daun 6-12 mm. Perbungaan aksiler, tandan dengan 2-8 bunga,
panjang sumbu perbungaan sekitar 5-12 mm. Bunganya termasuk
pada bunga biseksual, diklamid, panjang pedisel 2-3 mm.
Braktea (daun penumpu) berbentuk delta, mahkota bunga
ramping, 4 merus, ujung menggada dan runcing, panjang tabung
7-15 mm, kepala sari melekat pangkal (basifik), panjang 1 mm,
kepala putik membintul. Buah tumbuhan ini berbentuk bulat
telur terbalik atau menggada, bergaris tengah 2-3 mm. Berbiji
satu dan ditutupi oleh lapisan lengket (Uji, et al, 2012).
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Scurrula atropurpurea adalah tanaman yang pertumbuhannya
tersebar dari Thailand sampai Vietnam, Filiphina. Untuk
persebarannya di Indonesia berada di Jawa, Bali, Nusa Tenggara,
dan Maluku. Tumbuhan ini dapat dijumpai pada daerah yang
memiliki ketinggian 0-600 m di atas permukaan laut ada juga
yang dapat tumbuh pada ketinggian 2300 m (Uji, et al, 2012).

c. Kandungan Senyawa Pada Benalu Teh

Meskipun dikelompokkan pada tumbuhan parasit, Scurrula
atropurpurea memiliki berbagai kandungan senyawa metabolit
sekunder. Berdasarkan analisis fitokimia Scurrula atropurpurea
mempunyai kandungan senyawa metabolit sekunder seperti:
tanin, flavonoid, kuersetin, glikosida, alkaloid, saponin, dan
inulin. Kuersetin merupakan salah satu kandungan utama
flavonoid dari ekstrak Scurrula atropurpurea. Kuersetin
merupakan suatu aglikon yang apabila berikatan dengan
glikonnya maka akan membentuk suatu ikatan glikosida
(Athiroh dan Permatasari, 2012).

Flavonoid merupakan kelompok polifenol dan diklasifikasi-
kan berdasarkan struktur kimia serta biosintesisnya. Struktur
dasar flavonoid terdiri dari dua gugus aromatik yang di-
gabungkan oleh jembatan karbon (C6-C3-C6). Flavonoid
diklasifikasikan dalam berbagai bentuk yaitu sebagai flavon,
flavonone, flavonol, katekin, flavanol, kalkon, dan antosianin.
Pembagian flavonoid didasarkan pada perbedaan struktur
terutama pada substitusi karbon pada gugus aromatik sentral
dengan beragamnya aktivitas farmakologi yang ditimbulkan
(Panche, et al., 2016).

Flavonoid bekerja menstabilkan radikal bebas dengan cara
menangkap radikal bebas, menghambat enzim hidrolisis, dan
oksidatif melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki radikal
bebas, menghambat terjadinya reaksi berantai dari pem-
bentukan radikal bebas dan memperbaiki kerusakan membran
sel (Athiroh dan Permatasari, 2012). Kuersetin adalah senyawa
metabolit sekunder yang termasuk pada flavonoid kelompok
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METODE PENELITIAN3  |

Penjabaran detail dan komprehensif tentang hasil riset
telaah ilmiah yang telah dibahas pada bab 2 tidak bisa diperoleh
tanpa ada metode riset yang valid. Maka dari itu, diperlukan
pembahasan metode riset sebagai wadah dalam membuktikan
hipotesis dan kebenaran suatu pengetahuan.

3.1 Kajian Pendekatan Deskriptif

Keanekaragaman hayati di Indonesia terdiri dari tumbuhan
tropis dan biota laut. Sekitar 30.000 jenis tumbuhan yang
memiliki khasiat sebagai obat, hanya 2.500 yang ditemukan
sebagai tanaman herbal. Salah satunya adalah tanaman benalu
teh (Scurrula atropurpurea) dan benalu mangga (Dendropthoe
pentandra). Benalu teh maupun mangga merupakan salah satu
tanaman herbal yang dapat digunakan sebagai sediaan herbal
dalam berbagai macam penyakit. Benalu teh jenis tanaman parasitik
yang memarasiti inangnya yaitu teh. Benalu teh (Scurulla
atropurprea) mempunyai beberapa kandungan zat aktif pada
daunnya mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, glikosida,
triterpen, saponin, dan tanin. Secara empirirs, Scurrula
atropurpurea dikenal sebagai obat antihipertensi. Hal ini
diperkuat dengan penelitian secara invitro dan invivo. Secara
invitro benalu teh terbukti menurunkan kontraktilitas pembuluh
darah arteri ekor tikus terpisah. Untuk menyempurnakan dan
menguatkan benalu teh sebagai obat antihipertensi, maka
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dilakukan penelitian secara invivo bahwa benalu teh terbukti
menurunkan tekanan darah melalui perbaikan stres oksidatif
dan disfungsi endotel, ekstrak benalu teh mampu meningkatkan
kadar NO dan menurunkan kadar MDA pada tikus hipertensi.
Dengan menggunakan model tikus hipertensi paparan DOCA
garam. Penggunaan benalu teh meskipun sudah terbukti secara
invitro dan invivo sebagai sediaan antihipertensi harus mem-
perhatikan keamanan dan efek yang mungkin akan timbul setelah
dikonsumsi. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian mengenai efek
toksisitas agar penggunaan obat bisa dipertanggungjawabkan.
Uji toksisitas meliputi berbagai pengujian yang dirancang untuk
mengevaluasi keseluruhan efek umum suatu senyawa pada hewan
percobaan. Pengujian toksisitas meliputi pengujian toksisitas
akut, sub kronik 28 hari, sub kronik 90 hari. Pada penelitian ini
menggunakan toksisitas sub kronik 28 hari. Ada 3 pemeriksaan
pada sub kronik 28 hari adalah hematologi, biokimia klinis,
dan histopatologi. Pemeriksaan biokimia klinis pada toksisitas
sub kronik meliputi fungsi hati (GOT, GPT Gamma GT), fungsi
jantung (LDH, CPK, CK-MB), fungsi ginjal (nitrogen urea,
kreatinin, total-bilirubin). Sementara itu, pemeriksan histopatologi
meliputi pemeriksaan nekrosis pada organ hati, jantung, dan
ginjal. Selain itu, pada penelitian ini juga dilakukan pemeriksaan
toksisitas sub kronik terhadap profil lipid dan protein.

3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan per-
setujuan dari Komisi Etika Penelitian Fakultas Kedokteran
Universitas Brawijaya Malang (Ethical Clearance) dengan nomor:
369/EC/KEPK/06/2015. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental dengan desain penelitian Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Ekstrak Metanolik Benalu teh dan benalu mangga
dipaparkan pada tikus wistar betina (Rattus norvegicus) selama
28 hari dan dilakukan pemeriksaan biokimia klinis fungsi hati,
jantung, dan ginjal. Dilakukan juga pengamatan histopatologi
pada ketiga organ tersebut. Selain itu, dilakukan pemeriksaan
profil lipid dan protein. Penelitian ini merupakan penelitian
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true eksperimental dengan desain Rancangan Acak Lengkap
pada dua puluh ekor tikus dengan tiga perlakuan dan satu kontrol.
Setiap perlakuan terdapat lima kali ulangan. Menggunakan lima
kali ulangan telah dijelaskan dalam BPOM (2014) bahwa setiap
dosis perlakuan minimal menggunakan lima ulangan. Subjek
penelitian ini yaitu menggunakan tikus wistar (Rattus norvegicus),
karena memiliki sensitivitas dan metabolisme sediaan uji yang
serupa dengan manusia. Memiliki kelamin jantan dan betina
yang diberi paparan sediaan uji Ekstrak Metanolik Benalu teh
dan benalu mangga selama 28 hari (subkronik) dengan tujuan
untuk menguji sediaan secara klinis dalam bentuk sekali pakai
dan berulang-ulang dalam waktu kurang dari satu minggu
(BPOM, 2014).

3.3 Variabel Penelitian

Variabel adalah faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa
atau gejala yang akan diteliti (Sugiono, 2013). Variabel yang
digunalan adalah variabel bebas (Independent variabel) dan
variabel terikat (dependent variabel)

3.3.1 Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas dalam penelitian yaitu ekstrak metanolik
benalu teh dan benalu mangga dengan dosis 3:1.

3.3.2 Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat pada penelitian ini diantaranya fungsi dan
histologi organ hati (SGOT, SGPT, bilirubin), jantung (LDH,
CPK, CK-MB), ginjal (Kreatinin, BUN, Urea), serta profil lipid
dan protein.

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

Subjek yang digunakan pada penelitian ini di antaranya
tikus putih (Rattus norvegicus) berumur 6-8 minggu dengan
berat badan 100-200 gram. Jumlah tikus yang digunakan adalah
20 ekor tikus dibagi menjadi 4 kelompok. Masing-masing selain
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kontrol diberi sonde ekstrak metanolik benalu teh dan benalu
mangga setiap harinya selama 28 hari (studi sub kronik).

Tabel 3.1. Perlakuan Hewan Coba

3.5 Tahapan Penelitian

3.5.1 Proses Aklimatisasi Hewan Uji

Tikus diaklimatisasi selama 1 minggu dengan suhu ruangan
adalah ± 240C dengan kelembaban udara kurang lebih 50-60%
terjaga dari asap industri serta polutan lainnya dan diberi
makan dan minum. Pada hari ketujuh aklimatisasi dilakukan
penimbangan berat badan tikus yang dianggap sebagai berat
badan prakondisi dan dilanjut sampai masa perlakuan selama
tujuh hari sekali.

3.5.2 Pembuatan Simplisia Daun Benalu Teh dan Benalu
Mangga

1) Sampel Benalu Teh (Scurrula atropurpurea [Bl.] Dans.) dan
Benalu Mangga (Dendrophthoe pentandra l. mig.) dilakukan
identifikasi guna memastikan bahwa tanaman yang
digunakan untuk ekstraksi adalah benar-benar benalu teh
dan benalu mangga.

2) Daun yang dipakai merupakan daun simplisia kering yang
bersih dan tidak busuk. Daun benalu masing-masing dioven
dengan suhu 40-60 sampai hilang kandungan air pada daun
benalu tersebut. Ditimbang berat basah dan berat kering benalu.

3) Setelah kering, kemudian dipotong-potong daun hingga
hancur. Kemudian dihaluskan dengan cara diblender
hingga berbentuk bubuk (simplisia bubuk) (Athiroh &
Sulistyowati, 2015).
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PenUTUP5  |

5.1 Kesimpulan dan Saran

Tanaman benalu teh dan mangga merupakan jenis tanaman
yang bersifat semiparasit pada tanaman lain yang berpotensi
sebagai antihipertensi dan antikanker. Tanaman benalu
mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder yang ber-
potensi sebagai obat, diantaranya senyawa flavonoid, alkaloid,
tanin, saponin, dan terpenoid. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak kombinasi benalu
teh dan mangga terhadap fungsi hepar (SGPT, SGOT, Bilirubin),
jantung (LDH, CPK, dan CK-MB), dan ginjal (Urea, BUN, dan
Kreatinin) tidak menimbulkan sifat toksik pada ketiga organ
tersebut. Induksi benalu teh dan benalu mangga terhadap tikus
wistar tidak menimbulkan kerusakan pada histologi organ pada
tikus seperti hepar, jantung, dan ginjal. Selain itu, pemberian
ekstrak kombinasi benalu teh dan mangga terhadap profil lipid
dan protein tidak bersifat toksik serta aman terhadap kadar lipid
dan protein dalam plasma darah.

Dalam monograf berikutnya mengkaji mengenai bioaktivitas
yang terkandung pada benalu teh dan benalu mangga dalam
meminimalisir toksisitas dan kerusakan dalam organ yang
disebabkan oleh hipertensi. metode intervensi yang dilakukan
untuk menilai keamanan, kemanfaatan, dan efektifitas dari
suatu obyek penelitian.
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